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1.1 Latar Belakang Masalah

Islam mengajarkan umatnya untuk beragama secargetenh (QS.
2. 208). Setiap muslim, baik dalam berpikir, bempikmaupun bertindak,
diperintahkan untuk sesuai dengan ajaran Islamivikk$s ekonomi, sosial,
politik atau aktivitas apapun, setiap muslim hemyaksesuai dengan ajaran
Islam.

Esensi Islam adalah tauhid atau pengesaan Tuhaoigekéin yang
menegaskan Allah sebagai yang Esa, Pencipta yanigkvidan Transenden,
penguasa segala yang ada. Tidak ada satu pungbedalam Islam yang bisa
dilepaskan dari tauhid (Al-Faruqi, t.th) menyatakeiwa seluruh agama itu
sendiri, kewajiban untuk menyembah Tuhan, untuk atehm perintah-
perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangannyan &leencur begitu tauhid
dilanggar. Dapat disimpulkan bahwa tauhid adatdisari Islam dan suatu
tindakan tak dapat disebut sebagai bernilai Islampa dilandasi oleh
kepercayaan kepada Allah.

Selaintauhid atau akidah, dalam Islam juga ada syariah darakkhl
(Anshori, t.th) mengungkapkan bahwa pada dasarsiganl dibagi menjadi
tiga bagian, yaitu akidah, syariah, dan akhlakaTbggian tadi satu sama lain

saling berhubungan. Akidah adalah sistem kepercagaa dasar bagi syariah



dan akhlak. Tidak ada syariah dan akhlak Islamaaaipdah Islam (Ancok
dan Suroso,1994: 78-79).

Menurut ajaran Islam penentuan baik dan buruk hdidesarkan pada
petunjuk al-Qur'an dan al hadis. Jika kita pertatilAl-Qur'an atau al hadis
dapat dijumpai berbagai istilah yang mengacu kepailadan ada pula yang
mengacu kepada yang buruk. Diantara istilah yangga®u kepada yang baik
misalnyaal-hasanahthayyibah khairah, karimah mahmudahazizahdanal-
birr. Selanjutnya kataalkarimah digunakan untuk menunjukkan pada
perbuatan dan akhlak yang terpuji yang ditampaldalam kenyataan hidup
sehari-hari. Selanjutnya kataalkarimah biasanya digunakan untuk
menunjukkan perbuatan terpuji yang skalanya besgperti menafkahkan
harta di jalan Allah (www.ipabionline.com19/3/2013)

Adanya berbagai istilah kebaikan yang demikian at#ri yang
diberikan Al-Qur'an dan hadis itu menunjukkan bahpenjelasan tentang
sesuatu yang baik menurut ajaran Islam jauh lebigkap dan komprehensif
dibandingkan dengan arti kebaikan yang dikemukaeelumnya. Berbagai
istilah yang mengacu pada kebaikan itu menunjulldehwa kebaikan dalam
pandangan Islam meliputi kebaikan yang bermanfagt fisik, akal, rohani,
jiwa, kesejahteraan di dunia dan akhirat sertasdisng mulia.

Untuk menghasilkan kebaikan yang demikian, Islammimerikan
tolok ukur yang jelas, yaitu selama perbuatan yditekukan itu ditujukan
untuk mendapatkan keridhoan Allah yang dalam pela&annya dilakukan

dengan ikhlas. Selanjutnya dalam menentukan pexbyaing baik dan buruk



itu, Islam memperhatikan kriteria lainnya yaitu idaegi cara melakukan
perbuatan itu. Seseorang yang berniat baik, tapandamelakukannya

menempuh cara yang salah, maka perbuatan itu dipgngrcela. Selain itu
perbuatan yang dianggap baik oleh Islam juga adaéshuatan yang sesuai
dengan petunjuk Al-Quran dan Al-sunnah , dan pathn yang buruk adalah
perbuatan yang bertentangan dengan Al-Quran dasudnah . Namun

demikian, Al-Qur'an dan al-sunnah bukanlah sundjaran yang eksklusif
atau tertutup.

Kedua sumber itu bersifat terbuka untuk menghargahkan
menampung pendapat akal pikiran, adat istiadatsg@againya yang dibuat
manusia, dengan catatan semuanya itu tetap sej@iagan petunjuk Al-
Quran dan Al-sunnah . Ketentuan baik dan burukgydidasarkan pada
logika dan filsafat dengan berbagai alirannya tepiang dalam istilah etika,
atau ketentuan baik-buruk yang didasarkan atdahstidat istiadat yang tetap
diakui. Ketentuan baik-buruk yang terdapat pad&aetian moral dapat
digunakan sebagai sarana atau alat untuk menjab&etantuan baik buruk
sesuai yang ada di dalam al-Quran bagi semua Ip&nagama Islam
(www.ipabionline.com19/3/2013).

Islam adalah agama yang mengajarkan akhlak yang ldéin mulia.
Oleh karena itu, banyak dalil Al-Qur'an dan Al-saih yang memerintahkan
kita untuk memiliki akhlak yang mulia dan menjawtkhlak yang tercela.
Sehingga dalam dakwah dapat membangkitkan kesadasmusia di atas

kebaikan, menyuruh berbuat ma'ruf dan mencegah peruatan yang



munkar, supaya mereka memperoleh keberuntungaméeiaan di dunia dan
di akhirat.

Demikian pula banyak dalil yang menunjukkan pujtzagi pemilik
akhlak baik dan celaan bagi pemilik akhlak yangukuiSalah satu akhlak
buruk yang harus dihindari oleh setiap muslim adali&ap sombong. Sikap
sombong adalah suatu sikap yang suka membesarkanats yang sepele
atau sikap yang melebihkan sesuatu yang tidaku pdirllebih-lebihkan
(Sukanto dan Dariri, 1995: 110). Kita semua meng@mang-orang yang
menilai dirinya sendiri mungkin bahkan melebih-fd@n kemampuan riil
mereka. Mereka menganggap dirinya berbeda dengargdain dan pantas
menerima perlakuan khusus. Dalaarsisstic personality disordégangguan
kepribadian narsistik), kecenderungan ini sangsirein (Barlow dan Durand,
2007: 211). Istilah narsistik menjadi popular sa&df meskipun kadang-
kadang istilah narsistik tidak disampaikan dengaakma yang tepat. Akan
tetapi istilah tersebut sering dijumpai dalam jegr sosial antara lain,
Facebooldantwitter.

Narsistik menjadi kata yang tidak asing ketika f®gsesuatu yang
berhubungan dengan menonjolkan pribadi dapat ldiigtn menjadi sebuah
narsistik. Narsistik bukan sekedar seorang beffiatim-atau berdandan di
depan kaca sendirian, tetapi kepribadian narsistémiliki cakupan yang
lebih luas. DSM-1V-TR Diagnostic and Statistical Manual of Mental
Disorders — Fourth Edition 2000: 658) menerangkan individu dengan

kepribadian narsistik merasa bangga atau meras#t Hebhgan keunikan dan



kemampuan yang dimilikinya. Bahkan melebih-lebihka@mampuan yang
dimilikinya (Rahmathia, 2012: 1-2).

Dalam buku psikologi abnormal (Barlow dan Duran@®02 211)
orang yang melebih-lebihkan kemampuannya masukl&adkriteria-kriteria
gangguan kepribadian Narsistik, lain halnya dalalan bisa dikatakan orang
yang mempunyai penyakit hati yaitu sikap sombdsam melarang dan
mencela sikap sombong, Allah Ta’ala berfirman:

oSl AN ) SR G Ogbud U alag dll T 55 Y
Artinya : “Tidak diragukan lagi bahwa sesungguhnya Allah getahui apa
yang mereka rahasiakan dan apa yang mereka lahirkan

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
sombong.{QS. An Nahl: 23).

Sikap sombong atau orang yang suka melebih-lebirde@suatu,
bahkan melebih-lebihkan yang ada pada dirinya senDi masyarakat
dipandang hal biasa, padahal dalam psikologi s8eggerti itu adalah salah
satu kriteria orang yang mempunyai gangguan Kkeghaba Bicara
kepribadian, penulistertarik ingin meneliti saladtus gangguan kepribadian
yaitu gangguan kepribadian narsistik.

Gangguan kepribadian narsistik ditemukan kurang d&% dalam
populasi umum (APA, 2000). Walaupun lebih dari sgédh orang yang
didiagnosis dengan gangguan ini adalah laki-laka tkdak dapat mengatakan
bahwa ada perbedaan gender yang mendasar padat tprgikalensi dalam
populasi umum. Goleman dalam buku intisari psikolagnormal dalam
Jeffrey dkk. (2003: 283) mengatakan, derajat téutedari narsisme dapat

mencerminkan penyesuaian diri yang sehat akan trdak aman, sebuah



tameng akan kritik dan kegagalan, atau motif unbekprestasi. Kualitas
narsistik yang berlebihan dapat menjadi tidak seleatitama bila kelaparan
akan pemujaan yang menjadi keserakahan Gangguaibddipn narsistik
adalah gangguan kepribadian yang ditandai ok#if-image yang
membumbung serta tuntutan akan perhatian dan pamujari pengertiannya
bisa disimpulkan bahwa kepribadian narsistik memypubanyak keinginan-
keinginan diperhatikan dan haus akan pujian. Mén8ukamto kepribadian
terdiri dari empat sistem atau aspek, yaitu: a)b (angan-angan kehatian),
(b) Fuad (perasaan/hati nurani/ulu hati), €Yo (aku sebagai pelaksana dari
kepribadian), (d) Tingkah laku (wujud gerakan).9kipun keempat aspek itu
masing-masing mempunyai fungsi, sifat, komponemspyr kerja, dinamika
sendiri-sendiri, namun keempatnya berhubungan dergat dan tidak
dipisah-pisahkanQolb adalah hati menurut istilah kata (terminologig)nga
sesuatu yang berbolak-balik (sesuatu yang lebiadal dari katajolabg
artinya membolak-balikkarQolb bisa diartikan hati sebagai daging sekepal
(biologis), dan bias juga berarti "kehatian” (nafegis). Ada sebuah hadis
Nabi yang diriwayatkan oleh Bhukori sebagai berikut
29 VAl sl sd s 13]g alS Al hs s 13] e Al (3 0Ly VI
i
Artinya : "Ketahuilah, sesungguhnya dalam jasad terdapat g
daging, apabila dia baik maka jasad tersebut akamnjadi baik,
dan sebaliknya apabila dia buruk maka jasad tersebkan

menjadi buruk, Ketahuilah segumpal daging terselbdalah
"Qolbu" yaitu hati ". (Hadis Riwayat Bukhori).

Secara nafsiologiQolb disini dapat diartikan sebagai radar kehidupan.

Qolb adalahreservoir energi nafsiah yang menggerakkaego dan fuad



Dilihat dari beberapa segi, ada kecenderungan babera Freud tentangl
mirip dengan karakter hati yang tidak berisi imgaitu qolb yang selalu
menuntut kepuasan , dan menganut prinsip kesendpigasure prinsiple la
menghendaki agar segala sesuatu segera dipenuhditaisanakan. Kalau
satu segi sudah terpenuhi, ia menuntut lagi yaing d&an begitu seterusnya. la
menjadi anak manja dari kepribadian (Jalaluddi®61990-191).

Menurut Anis,mantan ketua HMJ BPI periode 2012/2@il8akultas
Dakwah dan Komunikasi IAIN Walisongo berpendapabvien mahasiswa
yang menjabat sebagai pengurus mempunyai kecergigrumerasa ingin
diperlakukan khusus, sok angkuh, sombong, sok mgntan menurut
mahasiswa yang aktif dalam UKM berpendapat bahwahmarlihat perilaku-
perilaku yang menunjukkan kepribadian narsistitalsasatunya mahasiswa
yang memiliki jabatan mereka beranggapan bahwanydiri memiliki
kedudukan yang penting (wawancara 10 Desember 2B&BHapat itu senada
dengan Ema Hidayanti salah satu dosen di FakuléksvBh dan Komunikasi
berpendapat bahwa mahasiswa yang mempunyai jalma¢anpunyai perilaku
merasa bahwa dirinya mempunyai prestise yang tirsgiiingga tingkat
kepercayaan dirinya juga tinggi sehingga tanpaddisamenimbulkan sifat
angkuh, ingin diperlakukan berbeda atau khusus atfemgahasiswa lainnya
sehingga dalam pergaulannya dengan teman dan dtideR bisa
menyesuaikan atau menempatkan dirinya sebagai mala@emMan/anak
muda kepada seseorang yang lebih tua. pendapebuérmemperkuat bahwa

mahasiswa yang menjabat sebagai pengurus mempleganderungan



berkepribadian narsistik (wawancara 11 Desembei3)20Alasan peneliti
memilih UKM Fakdakom sebagai obyek penelitian kar&KM Fakdakom
kinerjanya bagus, dibuktikan dari atlit di Institdalam bidang olah raga,
musik paling banyak dari UKM Fakdakom dan hanyaidUKM fakdakom
ada seni musik tradisional panembromo yang keahf@mnsudah tidak
diragukan lagi karena selalu disewa oleh institutik mengiringi setiap acara
wisuda dan juga disewa oleh kalangan masyarakahggh diharapkan
mahasiswa/lulusan Fakultas Dakwah dan Komunikasgyjaga merupakan
pengurus UKM bisa menjadi mahasiswa/lulusan yarrgdoéaku baik dan
mempunyai tanggung jawab dalam penyiaran agaman Iglangan cara
menyiarkannya melalui UKM tersebut.

Peristiwa tersebut harus ditanggulangi sedini mimgkan untuk
menanggulangi hal itu diperlukan adanya dakwah.w@akmenurut Faizah
dan Effendi (2009:7) adalah suatu kegiatan untuknyaepaikan dan
mengajarkan serta mempraktikkan ajaran Islam dardakehidupan sehari-
hari. Sesungguhnya esensi dakwah terletak pada peasitegahan (preventif)
dari dari penyakit-penyakit masyarakat yang bersgaikis dengan cara
mengajak, memotivasi, merangsang serta membimbmgjvidu atau
kelompok agar sehat dan sejahtera jiwa dan ragaeyangga mereka dapat
menerima ajaran agama dengan penuhkesadaran degmuapgalankan ajaran
agama sesuai dengan tuntutan syari'at Islam.

Sejalan dengan hal itu, maka dibutuhkan pula bigdin dan

konseling Islam. Anwar Sutoyo (2007:25) mengartikeimbingan dan



konseling islam sebagai suatu usaha membantu dhdividalam
menanggulangi penyimpangan perkembangan fitrah ghera yang
dimilikinya sehingga ia kembali menyadari peransghagai khalifah di muka
bumi, dan berfungsi untuk menyembah dan mengahshdee Allah sehingga
akhirnya tercipta hubungan yang baik dengan Allsbsama, dan alam.
Sementara Hamdani Bakran (2003:180) mendefinisikambingan dan
konseling sebagai suatu aktivitas pemberian nas@rgtiran/saran-saran)
dalam bentuk pembicaraan komunikatif antara komstda klien, disebabkan
karena kurangnya pengetahuan klien. Dengan demikmanggulangan
kepribadian narsistik memiliki hubungan erat dendakwah dan bimbingan
konseling Islam.

Penerangan terhadap pengurus UKM tentang akibak tkapribadian
narsistik dapat dijelaskan melalui dakwah karendaphakekatnya dakwah
berarti menyeru, membimbing atau memotivasi agpatdaenjalankan ajaran
agama sesuai dengan tuntutan syari'at Islam. S&dartgmbingan konseling
Islam diperlukan sebagai upaya/proses pemberiatudanndividu dalam
menanggulangi penyimpangan perkembangan fitrah ghera yang
dimilikinya sehingga ia kembali menyadari peransghagai khalifah di muka
bumi melalui aktivitas pemberian nasehat (anjuaafs-saran) dalam bentuk
pembicaraan komunikatif antara konselor dan Kklidisebabkan karena
kurangnya pengetahuan klien tentang ilmu keagamedmisitas.

Bicara tentang religiusitas, menurut Ancok dan Saor(l994. 78-79)

religiusitas yaitu secara istilah adalah aktivilasagama dimana bukan hanya
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terjadi ketika seseorang melakukan perilaku rit(edribadah), tapi ketika
melakukan aktivitas lain yang di dorong oleh keknasupranatural. Menurut
Ghufron dan Risnawati (2010: 167) religiusitas abahkturan-aturan dan
kewajiban yang harus dipatuhi dan dilaksanakan pketmeluknya. Hawari
(1996) menyebutkan bahwa religiusitas merupakarglpgyatan keagamaan
dan kedalaman kepercayaan yang diekspresikan demgéakukan ibadah
sehari-hari, berdoa, dan membaca kitab suci
(www.psychologymania.com19/3/2013).

Berdasarkan keterangan tersebut, penulis tertartkkumengangkat
penelitian tentang pengaruh tingkat religiusitabdadap kepribadian narsistik
patut untuk dilaksanakan dengan harapan mampu nnigabéontribusi yang
positif tentang pemahaman religiusitas pengurus Ukadultas Dakwah dan
Komunikasi IAIN Walisongo untuk bersikap dan berlaéuu menurut kadar
nilai moral dan pola Islam. Dengan demikian mahkesiyang mempunyai
jabatan dapat meningkatkan religiusitas dengan imaksian meminimalisir
kepribadian narsistik. Oleh karena itu, dengan pagermasalahan tersebut
penulis merasa perlu melakukan penelitian berjuBengaruh Tingkat
Religiusitas terhadap Kepribadian Narsistik PenglWwiM Fakultas Dakwah

dan Komunikasi Tahun 2012/2013 Analisis Bimbingan Konseling Islam.

1.2 Perumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas maka permasalal@ng akan

diteliti dalam penelitian ini adalah:
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1. Adakah pengaruh tingkat religiusitas pengurus UKiNFakultas Dakwah
dan Komunikasi terhadap kepribadian narsistik?

2. Bagaimana pengaruh tingkat religiusitas pengurusUHM Fakultas
Dakwah dan Komunikasi terhadap kepribadian naksidiiinjau dalam

perspektif Bimbingan dan Konseling Islam ?

1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tyaag
hendak dicapai dari penelitian ini adalah:

a. Untuk menguji adanya pengaruh antara tingkat reditas
terhadap kepribadian narsistik pengurus UKM di RakuDakwah
dan Komunikasi.

b. Untuk menganalisis pengaruh religiusitas terhadaprikadian
narsistik dalam perspektif Bimbingan dan Konselsigm.

1.3.2 Manfaat Penelitian
a. Teoretis
Dari hasil penelitian ini dihadapkan menambah khaka
keilmuan di Bidang Bimbingan dan Penyuluhan IslaBPIj
khususnya pengurus UKM dalam memberikan pemahaemaanty
kepribadian narsistik dalam bersikap dan berprilaanurut kadar

nilai moral dan pola Islam.
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b. Praktis
Penelitian juga diharapkan dapat memberikan infesrma
yang akurat tentang pengaruh tingkat religiusitashadap
kepribadian narsistik, untuk selanjutnya dapatdikjan rujukan
dalam menangani gangguan kepribadian narsistik ai@ntinggi
tingkat religiusitas, maka semakin rendah tingkaprkadian

narsistiknya.

1.4 Tinjauan Pustaka

menghindari kesamaan penulisan dan plagiarismearbakikut ini
penulis sampaikan beberapa hasil penelitian selbglamyang memiliki
relevansi dengan penelitian ini, antara lain sellagyakut:

Pertama penelitian yang dilakukan oleh Widzanarko (19€@hgan
judul “Hubungan Sikap dengan Religiusitas dengasaRBersalah Remaja
Akhir yang Beragama Islam” penelitian ini bertujuamtuk mengetahui
hubungan sikap religius dengan rasa bersalah peadwaja akhir yang
beragama Islam. Hipotesis yang diajukan adalahhatd@ngan yang positif
antara religius dengan rasa bersalah. Semakini tietigiusitas yang dimiliki
semakin tinggi rasa bersalah pada remaja tersétasil dari analisis data,
menunjukkan adanya korelasi yang signifikan anséeap religiusitas dengan
rasa bersalah pada remaja akhir yang beragama. Islam

Keduag penelitian yang dilakukan oleh Mustafiah (t.thgrjbdul
"Pengaruh Religiusitas terhadap Mentalitas Sar{Btudi Kasus Di Pondok

Pesantren Miftahul Huda Kecamatan Boja Kabupatemd&B. Penelitian ini
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bertujuan untuk mengetahui pengaruh religiusitasattap mentalitas santri.
Hipotesis yang diajukan adalah ada pengaruh pasitdra religiusitas dengan
mentalitas santri, semakin tinggi religiusitas sambhaka akan semakin baik
mentalnya. Subjek penelitian adalah santri pondedaptren Miftahul Huda
Kecamatan Boja Kabupaten Kendal dengan mengamlnipeala secara

random, subjek dari penelitian ini secara keselmusecara berjumlah 200
santri. Hasil analisis data menunjukkan bahwa aglagaruh positif antara
religiusitas terhadap mentalitas santri.

Ketiga menurut penelitian yang dilakukan Rahmanthia rdala
thesisnya (2012) yang berjuduHibunganantara Kecemburuan dengan
Kepribadian Narsistik pada Remaja Akhir”. Penetitimi bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara kecemburuan dengarb&éjam narsistik pada
remaja akhir. Hipotesis yang diajukan adalah adauhgan positif antara
kecemburuan dengan kepribadian narsistik pada eeaidjir, Semakin tinggi
kecemburuan maka semakin tinggi pula kepribadiasisték pada remaja
akhir, demikian juga sebaliknya. Populasi penelitini adalah mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Katolik Soegijaprangng berusia 18-21
tahun. Teknik pengambilan sampel dalam penelitiain adalah stratified
cluster Jumlah sampel yang diambil 100 orang. Hasil peselmenunjukkan
bahwa ada hubungan positif antara kecemburuan dekggaibadian narsistik
pada remaja akhir.

Keempat, penelitian yang ada relevansinya dengan sikap iuslig

remaja. Hal ini dapat dilihat dari penelitian yadgakukan oleh Nashori
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(2000) dengan judul "Kompetensi Interpersonal [eiin dari Kematangan
Religius, Konsep Diri dan Jenis Kelamin”. Penefitimi mencoba mencari
hubungan antara keempat variabel, yaitu kompeteimserpersonal,
kematangan beragama, konsep diri, dan jenis kelaDalam penelitian
tersebut, peneliti mengambil sebanyak 302 subyelgale metode Purposive
Sampling, yang berasal dari Mahasiswa PTN umum, Bh@m dan PTS
agama, yang dibedakan berdasar perbedaan jenmikalan senioritas. Hasil
utama penelitian diperoleh hubungan yang signifikartara kompetensi
interpersonal dengan konsep diri. Semakin tinggiskp diri seseorang, maka
semakin tinggi pula kompetensi interpersonal. Keidudapat hubungan yang
signifikan antara kematangan beragama dengan kemgeinterpersonal.
Penelitian di atas lebih memfokuskan pada dinanpk&ologis remaja
kaitannya dengan kompetensi interpersonal yangndkan untuk dapat
menjalani hubungan dan interaksi dengan masyasak#trr sebagai makhluk
sosial dan berbudaya.

Dari beberapa literatur yang telah dikemukakan lsefreya, terlihat
bahwa ada perbedaan dengan apa yang peneliti apgki kajian ini.
Perbedaan itu terletak pada: objek penelitian, danabjek penelitian kajian
ini memfokuskan pada tingkat religiusitas terhakliepribadian narsistik. Dari
perbedaan yang terlihat, maka penelitian dalanpskimi menjadi hal yang

layak untuk diteliti.
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1.5 Sistematika Penulisan Skripsi

Dalam menguraikan rumusan masalah diatas, makditp&eeusaha
menyusun sebuah kerangka penelitian secara sisggemagar dalam
pemahaman nanti lebih terarah dan mudah dipahamingga tujuan-tujuan
yang telah ditetapkan dapat tercapai antara lain:

Bab pertama adalah pendahuluan, bab insibemtang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan atatifgauan pustaka,
dan sistematika penulisan skripsi.

Bab kedua adalah kerangka teoritik yang menjelaskamang
religiusitas dan kepribadian narsistik. Religiusitaneliputi pengertian dan
aspek-aspek religiusitas. Kepribadian narsistikipnél Pengertian, Kriteria-
kriteria, Penyebab kepribadian narsistik, Penang&earibadian narsistik.

Bab ketiga berisi tentang metodologi penelitiantddelogi penelitian
yang meliputi: jenis dan metode penelitian, definlonseptual dan
operasional, sumber dan jenis data, populasi, kegghgumpulan data dan
teknik analisis data.

Bab keempat, di dalam bab ini di jelaskan tentgaghbaran umum
tentang semua UKM di Fakultas Dakwah dan Komunikaii Walisongo
Semarang. Gambaran umum semua UKM di Fakultas Dakwan
Komunikasi IAIN Walisongo Semarang, pengertian UKiMjas-tugas pokok
UKM, macam-macam UKM dan Struktur kepengurusan serdliKM di

Fakultas Dakwah dan Komunikasi IAIN Walisongo Sesnagr
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Bab kelima berisi tentang hasil penelitian dan pamalsan. Bab ini
dibagi menjadi tiga sub bab. Sub bab pertama adaail penelitian yang
berisi penggalian data. Sub bab kedua pengujiaotdsfs. Sub bab ketiga
berisi tentang pembahasan hasil temuan penel@ah.bab ke empat berisi
tentang Analisis religiusitas dan kepribadian rstilsimahasiswa fakultas
dakwah dan komunikasi ditinjau dari Bimbingan Kdimgedan Islam.

Bab keenam merupakan penutup, yaitu bab terakhirg yerisi
kesimpulan, saran-saran, kata penutup dan riway@phpenulis serta

lampiran-lampiran.



